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      Indonesia memiliki kekayaan yang luar biasa berkat keanekaragaman tradisi, adat istiadat, dan seni dari berbagai suku yang tersebar di seluruh nusantara. 
Salah satu suku yang tetap teguh menjaga warisan budayanya adalah suku Lio di Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur. Masyarakat suku Lio yang tinggal 
di Pulau Flores ini masih mempertahankan nilai-nilai budaya mereka dengan kuat. Pemerintah Kabupaten Ende aktif menyelenggarakan festival budaya dan 
perlombaan seni untuk memperkuat dan mempromosikan kekayaan budaya lokal. Sanggar-sanggar budaya di daerah ini terus berkembang, namun sayangnya, 
Kabupaten Ende masih kekurangan fasilitas yang memadai untuk mendukung berbagai kegiatan seni seperti latihan, pertunjukan, pameran, 
dan pengarsipan karya seni. Oleh karena itu, diperlukan sebuah Pusat Pertunjukan Seni yang dilengkapi dengan fasilitas lengkap untuk mendukung segala 
bentuk praktik dan aktivitas seni serta budaya. Pusat ini akan memiliki tiga fungsi utama: Apresiasi, Edukasi, dan Rekreasi.
    Dalam merancang bangunan ini, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek budaya dan arsitektur lokal yang mencerminkan kondisi lingkungan setempat, 
termasuk sumber daya alam, manusia, dan potensi budaya. Desain bangunan harus merespons iklim setempat yang cenderung dingin, dengan mempertimbangkan 
penggunaan material yang tepat serta sistem ventilasi dan pencahayaan yang baik demi kenyamanan pengguna. Agar bangunan ini sesuai dengan fungsinya sebagai 
pusat seni dan budaya, desainnya harus mengadopsi unsur-unsur lokal dari budaya suku Lio sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan budaya mereka. 
Dengan pendekatan Arsitektur Regionalisme, diharapkan bangunan ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan seni, tetapi juga menjadi ikon budaya yang 
merefleksikan kekayaan budaya suku Lio.

Kata kunci : pusat, pertunjukan, seni, regionalism arsitektur

Abstrak



   Indonesia boasts extraordinary wealth due to the diversity of traditions, customs, and arts from various tribes spread across the Nusantara. 
One such tribe that steadfastly preserves its cultural heritage is the Lio tribe in Ende Regency, East Nusa Tenggara. The Lio people, who inhabit Flores Island, 
have maintained their cultural values with great dedication.The local government of Ende Regency actively organizes cultural festivals and art competitions 
o strengthen and promote the region's rich cultural heritage. While cultural studios in the area continue to grow, Ende Regency still lacks adequate facilities to support 
various artistic activities such as rehearsals, performances, exhibitions, and the archiving of artworks. Therefore, there is a need for an Arts Performance and Cultural Center 
equipped with comprehensive facilities to support all forms of artistic and cultural practices and activities. This center will serve three main functions: 
Appreciation, Education, and Recreation.
   In designing this building, it is crucial to consider cultural and architectural aspects that reflect the local environmental conditions, including natural resources, 
human factors, and cultural potential. The building's design must respond to the local climate, which tends to be cool, by using appropriate materials and incorporating 
effective ventilation and lighting systems for the comfort of its users. To align the building with its function as a center for arts and culture, its design should incorporate 
elements of Lio cultural heritage as a form of respect for their traditions. By employing a Regionalism Architecture approach, the building is expected not only to serve as a 
hub for artistic activities but also to become a cultural icon that reflects the rich heritage of the Lio tribe.

Keywords: center, performance, art, regionalist architecture
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ARTI JUDUL

Performance Art & Cultural Center merupakan area yang 

dirancang untuk memfasilitasi segala kegiatan masyarakat 

terlebih yang menjadi pelaku dalam dunia seni, seperti 

penampilan musik, tetater, paduan suara dan lainnya.

LATAR BELAKANG

PERFORMING ART

CULTURAL CENTER

PENDEKATAN 

Ende merupakan nama kota di kabupaten Ende yang 
sekaligus menjadi ibu kota kabupaten

ENDE
KABUPATEN ENDE, KOTA ENDE

K a b u p a t e n  E n d e  a d a l a h  s e b u a h  k a b u p a t e n  d i  P u l a u  F l o r e s , 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Luas kabupaten ini adalah 2.067,75 km² 
dan memiliki populasi sebanyak 270.763 jiwa (2020).  Pusat pemerintahan atau ibu kota 
kabupaten berada di Kota Ende. Kabupaten Ende terdiri dari 21 kecamatan, 23 kelurahan 
dan 23 desa.

● Sebelah Timur: berbatasan dengan Kabupaten Sikka.

●S ebelah Barat: berbatasan dengan Kabupaten Ngada.

●S ebelah Utara: berbatasan dengan Laut Flores.

●S ebelah selatan: berbatasan dengan Laut Sawu.

Letak Astronomi 8°26’24,71” LS – 8°54’25,46” LS dan 121°23’40,44” BT – 122°1’33,3” BT

Kabupaten Ende

Kota Ende

270.763 jiwa 2.067, 75 km2

64,21 km293.834 jiwa
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PENDAHULUAN

Pemilihan juduk “ Ende Performing Art & Cultural Center Dengan
Pendekatan Regionalisme Arsitektur Di Kecamatan Ende Timur
Kabupaten Ende” merupakan usaha untuk memnberikan wadah
atau fasilitas bagi para pelaku seni sehingga bisa lebih berkembang
jauh dan mengurangi penyalahgunaan tempat untuk kegiatan seni. 

Cultural Center merupakan pusat kebudayaan yang dirancang
untuk mempromosikan budaya dan seni dari suatu daerah 
tertentu, atau komunitas tertentu .



POTENSI BUDAYA

Tari Gawi Tari Rokatenda Tari Wanda Pa’u

merupakan tarian tradisional 
suku lio,pada umumnya tarian 
gaw i  memben tuk  sebuah 
lingkaran dengan formasi wanita 
mengelilingi pria

merupakan tarian tradisional
suku ende l io, formasinya
satu arah kedepan dan biasanya
dilakukan oleh kaum wanita
tetapi ada juga oleh kaum pria 

b iasanya d i lakukan untuk 
penyambutan tamu, sesuai 
namanya tarian ini tarian disebut
sebaga i  t a r i an  mengover 
selendang

TARI

MUSIK

Heko Genda Sato

Alat musik tradisional yang cara 
memainkannya dengan digesek
dan terbuat dari buah Maja dan
bilah bambu. 

sumber : ExpoNTT

Musik tradisional yang 
dimainkan secara kelompok,
digunakan untuk mengiringi 
para penari.

sumber : kompas.com

RUMAH ADAT

Rumah Adat Wologai Sao Kedha, Unggu Kampung Adat Nggela
Sumber : WordPress.com

Kampung Adat Saga

Sumber : Tripadvisor

TENUN

Tenun merupakan kegiatan wajib perempuan
daerah selatan kabupaten pada zaman dahulu 
yang masih dipertahankan sampai sekarang dan 
merupakan potens budaya ende-lio

SITUS BERSEJARAH

Rumah Pengasingan Bung Karno

rumah selama pengasingan bung 
karno di ende yang pada akhirnya
ditemukan 5 butir pancasila. 

Kabupaten Ende merupakan daerah yang kehidupan masyarakat sehari-harinya masih memegang teguh 
adat dan istiadat oleh karena itu budaya-budaya yang diwariskan oleh para pendahulu masih sangat dijaga 
sampai sekarang, berikut adalah beberapa potensi budaya yang masih sering dilakukan oleh masyarakat 
Ende.  

Peta Persebaran 
Rumah Adat 
Di kabupaten Ene

1

2

3

4

5
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PENDAHULUAN

FENOMENA

BERTUMBUHNYA SENI DI ENDE

Seiring bertambahnya waktu, di Kab Ende sangat banyak bermunculan 
pelaku-pelaku seni baik yang bergerak di bidang musik maupun diluar musik,
contohnya, Tiger, Rico Emburannggo dan Eman Bata Dede yang sangat terkenal
di Kab Ende dengan lagu-lagunya, selain itu ada Paduan Suara Gema Kelimutu
Frando Choir yang sering melakukan konser, itu membuat semakin banyak orang
yang tertarik kepada musik. 

 KOMUNITAS DAN SANGGAR TARI DI KABUPATENE NDE

NO SANGGAR LOKASI

1. Sanggar Seni Daudole,
Merupakan sanggar tari yang kadang 
dipakai sebagai penerima tamu di 
mancanegara di berbagai kegiatan.

Desa Wisata 
Detusoko, Kec 
Detusoko, Kab Ende

2.
Sanggar Ana Kalo,
Merupakan sanggar tari yang terilbat 
dalam proyek parisiwsata estate

Desa Koanara,

3. Sanggar Seni Nuwa Wai,
Merupakan sanggar tari yang terlibat 
dalam proyek pariwisata estate

Desa Waturaka

NO SANGGAR LOKASI

4. Sanggar Cindy
Merupakan sanggar tari yang kadang 
dipakai sebagai penerima tamu di 
mancanegara di berbagai kegiatan.

Onekore, Ende

5.
Sanggar Teater Mata

JL Gatot  Subroto, km 
3

6. Sanggar Frando Entertaiment,
merupakan sanggar yang melatih paduan suara, nodel, dance, 
dan tarian.



SEMAKIN BANYAK EVENT DAN FESTIVALT DI KABUPATEN ENDE

NO FESTIVAL KETERANGAN

1. Festival Danau Kelimutu Festival yang berjalan selama empat hari, dan dan 
festival budaya sampai perlombaan,

Event Tahunan Kab Ende.

2. Flores Writers Festival Festival ini berupaya untuk mendorong aktivasi 
ruang seni, buda dan literasi,

Event Tahunan 

3. Festival Musik Tradisional Festival ini merupakan upaya dari pemerintah 
daerah bagi para pelaku seni agar 
memperkenalkan alat musik tradisonal daerah,

rencananya akan diatdalkan tiap tahun oleh 
pemerintah daerah 

4. Festival Parade Pesona 
Kebangsaan

Festival ini untuk mengenang sejarah Bung Karno 
yang diaasingkan di Ende sampai ditemukan lima 
butir Pancasila

sumber : kumparan

sumber : bacapetra.co

sumber : rri.co.id

sumber : wonderfullindonesia

Peta Persebaran Tempat yang sering dipakai 
untuk kegiatan atau event

Jarak antara satu tempat dan tempat lainnya kurang 
lebih sekitar 3-4 km

4

3

PENDAHULUAN
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PERMASALAHAN

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERMASALAHAN ARSITEKTUR

FASILITAS

Kabupaten Ende masih belum memiliki gedung
pertunjukan seni sebgagai wadah untuk 
menunujukan bentuk kreativitas pelaku seni 

KEBUTUHAN RUANG

Tempat yang biasanya digunakan untuk melakukan pertunjukan
tidak memiliki ruang pendukung, seperti : control room, back stage,
ruang makeup, danruang artis. 

CUACA

Faktor cuaca sangat berpengaruh, karena dilihat dari 
event yang sering dilakukan secara outdoor membuat 
kegiatan bergantung pada cuaca. 

TEMPAT DISELENGGARAKAN EVENT

Aula Abdon Longinus

Aula ini sering dipakai untuk konser 
paduan suara dan rapat gereja

Aula Uniflor

Sering dipakai untuk kegiatan 
wisuda kampus Universitas 

Flores

Gedung Imakulata

Gedung ini sering digunakan untuk
kegiatan-kegiatan pertunjukan atau
pameran karya 

Stadion Marilonga

Biasa digunakan untuk 
konser dan festival

Lapangan Pancasila

Biasa digunakan untuk upacara 
kemerdekaan dan konser 

FENOMENA

Banyaknya festival budaya dan kegiatan seni
di Ende baik pergerakan swasta maupun dari
pemerintah

PERMASALAHAN SOLUSI

Mendesain bangunan untuk kegiatan seni dan budaya
Mewadahi kegiatan kesenian di Ende, seperti 
pertunjukan musik, pameran karya, tarian tradisional

Bagaimana caranya agar rancangan menjadi wadah 
yang bisa menampung segala karya dari pelaku seni 
dan budaya di Ende serta bangunan dapat dipergunakan 
sesuai fungsi

Pertunjukan Tari dan 
Musik traditional

indoor/outdoor

Pertunjukan Teater

indoor

Pameran Seni

indoor

Pertunjukan Musik

indoor/outdoor

Event komunitas Latihan

indoorindoor/outdoor

Cuaca Pertunjukan

mempengaruhi

Kebutuhan Ruang Tidak TerpenuhiKualitas sumberdaya 
meningkat

fasilitas

TIDAK DIDUKUNG

Jenis Aktivitas & Karakteristiknya

PENDAHULUAN
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PERMASALAHAN

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

RUMUSAN MASALAH

Mendesain bangunan sebagai wadah kegiatan seni.

Mewadahi karya dan kegiatan seni yang sedang tumbuh di 
Ende seperti: Tari dan musik traditional, Pertunjukan 
Teater, Pameran Karya Seni, Pertunjukan musik.

SOLUSI

Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 
data observasi di lokasi site dalam bentuk foto. 

premier

sekunder

METODE PENUMPULAN DATA

USAHA PELESTARIAN BUDAYA

Permasalahan Fenomena Solusi

KURANGNYA PERHATIAN MASYARAKAT ATAS 
ARSITEKTUR LOKAL  DAERAH ENDE

               PENDEKATAN REGIONALISM ARSITEKTUR

Menggunakan pendekatan Regionalism Arsitektur untuk 
memunculkan kembali unsur unsur bangunan daerah 
setempat, namun dengan gaya yang sedikit lebih 
moderen.

Adanya usaha pelaku seni untuk memasukan kembali
unsur-unsur budaya kedalam karya yang mereka cipta

Banyak acara atau festival yang terjadi di Kabupaten Ende
dalam rangka melestarikan budaya

PENDAHULUAN
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Kecintaan masyarakat terhadap budaya lokal tidak terlihat
pada masyarakat lokal, contohnya masyarakat yang kurang
meminati bentuk bangunan menyerupai sa’o ria dan
lebih memilih bentuk bangunan modern, 

MEMASUKAN UNSUR BUDAYA KEDALAM KARYA

Menciptakan ruang-ruang  sebagai wadah untuk 
komunitas-komunitas seni di Ende

Mendesain bangunan yang akan menjadi ikon budaya 
masyarakat Ende dengan menggunakan pendekatan 
regionalisme arsitektur

Bagaimana caranya agar rancangan menjadi tempat yang
memapu menampung seluruh kegiatan seni dan dapat
dimanfaatkan sebagai ruang bersosialisasi bagi komunitas-
komunitas seni di kabupaten Ende? 

Observasi, metode pengumpulan 
data langsung pada lapangan

Buku dan Internet, agar mendapat 
data yang tepat dari sumber yang 
terpercaya



BAB V KONSEP 

KONSEP BENTUK
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-KONSEP BENTUK
-KONSEP STRUKTUR
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KONSEP

KONSEP BENTUK

Masa bangunan menyesuaikan bentuk atap sa’o ria
dengan penyesuaian pada material

tangga pada bangunan berjumlah 7 yang 
mengadopsi tujuh tingkatan di area rumah adat “sa’o ria”

Pelingkup kaca

Pola Kelimara pada facade konsepPenambahan Fasad

Kayu Beton

Baja Baja hollow

Masa Bangunan Gedung Pertunjukan 

Masa Bangunan Gedung Latihan 

tangga tujuh tingkatan yang menggunakan material batu alam

Tampak Depan Tampak Samping

Tampak Depan Tampak Belakang

29
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KONSEP

SISTEM STRUKTUR

Mengambil sistem struktur rumah adat ende tetapi 
menggabungkan antara material modern dan lokal

Beton

Kayu

Dalam perancangan interior ruangan serupa auditorium seperti; studio musik, studio rekaman, aula sekolah, 
dan lain sebagainya, penggunaan material akustika wajib diterapkan agar dapat memenuhi standar 
secara akustik dan kegiatan yang dilaksanakan di dalamnya berjalan sebagaimana mestinya.

SISTEM AKUSTIK RUANG PERTUNJUKAN

Lantai

Pada elemen lantai untuk konstruksi utamanya menggunakan beton bertulang, 
dengnan finishing keramik yang kemudian ditutupi degan karpet bercorak.

Pada bagian treatment dinding digunakan material dengan 
permukaan berongga pada dinding untuk fungsi akustik menyerap 
dan memantulkan kembali gelombang bunyi. Menurut Doelle (1990) 
material panel penyerap (absorber panel) dapat menyerap frekuensi 
rendah dengan efisien, dan digunakan pada lapisan penunjang yang 
dipisahkan oleh rongga terletak pada bagian bawah dinding.

pemanfaatan permukaan langit-langit sebagai pemantul 
bunyi, berfungsi sebagai bagian dari pengendalian akustika, 
yaitu agar bunyi dapat menyebar secara merata di dalam ruangan, 
dan juga untuk menghindari adanya area bayang-bayang akustika 
yang diakibatkan oleh jarak dan juga penyusunan ruang.

Material yang digunakan untuk langit ialah 
Gypsum atau Planel Kayu yang berfungsi untuk
memanulkan gelombang suara ke penonton.

Konsep awal ialah memunculkan kembali ciri khas daerah serta meresponnya kedalam bentuk 
yang modern. 

Dinding

Langit-Langit

30
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